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SUMMARY

MUZAYYANAH RAHMIYAH. Active ingredients from Aspergillus sp. and 

Penicillium sp. Formulations to control damping-ofF disease on chilli. (Supervised 

by ABU UMAYAH and NURHAYATI).

This experiment was carried out at Laboratory of Bacteriology and 

Greenhouse of Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya. Experiment has been conducted ffom March to 

October 2011. Aim of the experiment was to determine effectiveness of

biofungicide formulation to control damping-off disease.

Experiment was designed as Randomized Block Design, i.e. 13

biofungicide formulation treatments, included control, and 3 replicates for each

treatment. Treatments were noted as A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, and M. 

Compost mixture was used as carrier and soil as medium. Sugar was added as 

additive substance and antagonistic fungi as active ingredient.

Experiment results showed that Aspergillus sp. and Penicillium sp. 

applications gave significant differences on damping-off disease attack pre- 

emergence seed, and plant height, as well. Result showed no significant 

differences for post-emergence seed. For F and G treatments, disease attacked 

more severe, i.e. 83.33 %. The lowest percentage has been found for K treatment, 

i.e. 17.5%.



In contrary to pre-emergence damping off, post-emergence damping-off

for M treatment and control, gave the highest percentage of severity, i.e. 4.76 %.

No attack for A, D, G and H treatments.

The highest plant growth has been found for L treatment, i.e. 9.4 cm, and

the lowest was 2.77 cm for M treatment.



RINGKASAN

MUZAYYANAH RAHMIYAH. Uji formulasi biofungisida berbahan aktif

Aspergillus sp. dan Penicillium sp. untuk mengendalikan penyakit rebah 

kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn. pada cabai (Dibimbing

oleh ABU UMA Y AH dan NURHAYATI).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan Rumah Kasa

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Indralaya dari bulan Maret hingga Oktober 2011. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui formulasi biofungisida yang efektif dalam 

mengendalikan penyakit rebah kecambah.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

13 perlakuan formulasi biofungisida termasuk kontrol dengan 3 ulangan untuk 

setiap perlakuan. Adapun perlakuan terdiri dari A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, 

M. Dalam perlakuan ini digunakan campuran kompos sebagai bahan pembawa 

dan tanah sebagai media tanam, dan gula sebagai bahan tambahan serta cendawan

Dari hasil penelitian ini, untuk pengaruh 

pemberian Aspergillus sp dan Penicillium sp memberikan pengaruh nyata 

terhadap serangan penyakit rebah kecambah sebelum muncul ke permukaan dan 

juga pada pertumbuhan tinggi tanaman, namun tidak berbeda nyata untuk 

serangan rebah kecambah setelah muncul ke permukaan tanah.

antagonis sebagai bahan aktif.

Persentase

serangan tertinggi pada pre emergence damping off didapat pada perlakuan F dan 

G dengan nilai 83,33%, dan terendah didapat pada perlakuan K dengan nilai

ftr



17,5%. Untuk persentase serangan tertinggi pada pos t emergence damping off

didapat pada perlakuan M, kontrol, dengan nilai 4,76% dan persentase serangan

terendah didapat pada perlakuan A, D, G dan H dengan nilai 0%. Pertumbuhan

tinggi tanaman tertinggi didapat pada perlakuan L dengan tinggi mencapai 9,4cm 

dan pertumbuhan terendah didapat pada perlakuan M yang hanya mencapai

2,77cm.
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I. PENDAHULUAN
vV-

A. Latar Belakang

Cabai merah {Capsicum cmnum) merupakan salah satu jenis sayuran 

penting yang bernilai ekonomis tinggi dan cocok untuk dikembangkan di daerah 

tropika seperti di Indonesia. Cabai sebagian besar digunakan untuk konsumsi 

rumah tangga dan sebagiannya untuk ekspor dalam bentuk kering, saus, tepung 

dan lainnya (Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian,

2008).

Menurut Badan Pusat Statistik (2011), produktivitas cabai nasional

Indonesia tahun 2010 menurun dari tahun sebelumnya yaitu 3,83 ton per hektar

dari 7,04 ton per hektar. Angka tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan

dengan potensi produksinya. Purwanti et al. (2000) menyatakan bahwa

produktivitas cabai dapat mencapai 12 ton per hektar.

Salah satu faktor pembatas yang menyebabkan rendahnya produktivitas 

cabai Indonesia adalah gangguan hama dan penyakit yang dapat menyerang sejak 

tanaman di persemaian sampai panennya karena adanya anomali iklim.

Salah satu kendala dalam peningkatan produksi cabai adalah adanya 

serangan penyakit Damping off atau penyakit rebah kecambah atau rebah 

Semai atau tanaman yang baru saja tumbuh di persemaian roboh lalu busuk dan 

mati. Menurut Semangun (2000), rebah semai sering terjadi di persemaian cabai, 

terong, selada dan mentimun. Biji yang membusuk didalam tanah atau 

dapat mati sebelum muncul ke permukaan tanah. Penyakir tersebut disebabkan

semai.

semai

1
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oleh jamur yang umum terdapat di dalam tanah terutama Rhizoctonia solani

Kuhn.

bibitPenyakit rebah kecambah adalah penyakit yang menyerang 

dipersemaian atau tanaman yang baru dipindahkan ke lapangan. Kebanyakan 

penyakit ini menyerang tanaman yang masih dalam keadaan sukulen serta belum 

banyak membentuk kutikula (Sugiharso dan Suseno, 1982).

Penyakit ini sangat merugikan terutama tanaman yang berumur 1-21 hari 

setelah semai. Serangan di persemaian ditandai dengan benih tidak berkecambah 

atau bibit tiba-tiba rebah, lalu mati. Apabila diperhatikan pada pangkal batang 

terdapat infeksi jamur berwarna coklat hitam kebasah-basahan, mengerut sehingga

menyebabkan rebah (Prajnata, 1995).

Kerugian akibat penyakit ini dapat mencapai 80%, bahkan jika dalam

keadaan mendukung untuk perkembangannya, kerugian yang diakibatkannya

dapat meningkat sampai 100%, sehingga untuk keperluan bibit terpaksa harus

dilakukan penyemaian benih kembali (Sugiharso dan Suseno, 1982).

Sampai saat ini pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) 

dalam budidaya tanaman pangan dan hortikultura masih mengandalkan 

penggunaan pestisida sintetik (herbisida, fungisida, insektisida) (Sutariati dan

Wahab, 2010).

Upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap

input bahan kimiawi dalam proses produksi pertanian dapat ditempuh melalui 

gerakan pertanian organik. Salah satunya adalah dengan cara melakukan 

alternatif pengendalian lain, yaitu pengendalian hayati (Budi, 2009).
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Hyakumachi (1994), bahwa cendawan steril, Phoma, 

Trichoderma, Penicillium, Fusarium merupakan cendawan rhizosfer yang 

efektif dalam menekan perkembangan penyakit tular tanah, 

dikatakan dapat mengendalikan beberapa patogen tanaman seperti Pseudomonas 

solanacearum, Ralstonia solanacearum, Phytium, Rhizoctonia solani, Fusarium 

spp, Botrytis spp. dan juga Sclerotium rolfsii.

Menurut Alamsjah (2006), Aspergillus sp. berpotensi mengendalikan 

penyakit layu Fusarium pada tanaman pisang liar. Jamur ini mempunyai aktivitas 

antimikroba yang ditandai dengan terbentuknya zona bening pada media. Dari 

bening yang dihasilkan oleh jamur endofitik ini mengindikasikan bahwa 

jamur tersebut berpotensi digunakan sebagai agen hayati untuk mengendalikan 

penyakit layu Fusarium.

Keberhasilan pengendalian secara biologi oleh jamur antagonis yang

Menurut

Penicillium sp.

zona

dicampurkan ke dalam tanah, dipengaruhi oleh lamanya waktu berhubungan

antara antagonis dan patogen. Jamur antagonis tersebut memerlukan suatu media

untuk bertahan hidup dalam ekosistem baru dan mampu menjalankan fungsinya

sebagai antagonis (Cook dan Baker, 1983).

Media untuk bertahannya jamur antagonis dalam ekosistem baru, haruslah 

memiliki kandungan bahan organik yang cukup. Kompos merupakan bahan- 

bahan organik yang telah melalui tahap atau proses pelapukan karena adanya 

interaksi antara mikroorganisme yang bekeija didalamnya. Bahan-bahan organik 

tersebut seperti daun, kotoran hewan, rumput, jerami, sisa-sisa ranting dan dahan 

ataupun air seni hewan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan digunakan
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kompos sebagai bahan pembawa atau carrier yang baik untuk tempat bertahannya

antagonis sehingga menjadi biofungisida yang mampu menekan patogen rebah

kecambah pada cabai.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi biofungisida mana

yang efektif dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah.

C. Hipotesis

Diduga formulasi biofungisida yang diberi bahan aktif Aspergillus sp. dan 

Penicillium sp. efektif dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah yang 

disebabkan oleh R. solani pada cabai.
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